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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANALGETIK EKATRAK BERTINGKAT ETIL ASETAT 

DAUN SUNGKAI (Peronema canescens Jack) PADA MENCIT PUTIH 

DENGAN METODE TAIL FLICK DAN WRITHING TEST 

 

NURULNISSA ELMAWAN FEBRIYANA 

1804015268 

 

Peronema canescens J. adalah salah satu tumbuhan yang tumbuh dengan baik 

pada cuaca tropis. Hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa tanaman sungkai 

mengandung senyawa fenolik, tanin, alkaloid, steroid, saponin dan flavonoid yang 

berpotensi sebagai analgetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan efek 

analgetik ekstrak bertingkat etil asetat daun Peronema canescens menggunakan 

metode tail flick dan writhing test pada mencit putih jantan galur deutch 

democratic yokohama. Mencit dibagi ke dalam 5 kelompok, masing-masing 

terdiri dari 5 ekor mencit. Kontrol negatif (CMC Na 0,5%) sebagai kelompok I, 

kontrol positif (tramadol 10,2 mg/kg BB dan paracetamol 102,8 mg/kg BB) 

sebagai kelompok II, ekstrak bertingkat etil asetat dosis 52, 104, 208 mg/kg BB 

sebagai kelompok III, IV, dan V. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan uji Tukey. Hasil analisis pada metode tail flick ekstrak bertingkat etil 

asetat menunjukkan perbedaan yang signifikan antara ekstrak bertingkat etil asetat 

dan kontrol positif (p<0,05) dengan rata-rata nilai %MPE 3,37% dan 3,13%. Hasil 

analisis pada metode writhing test menunjukkan bahwa ekstrak bertingkat etil 

asetat dosis I, dosis II, dan dosis III memiliki efek analgetik sama dengan kontrol 

positif paracetamol.  

 

Kata Kunci : Peronema canescens, daun Peronema canescens, analgetik, tail 

fick, writhing test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman  hayati yang 

tinggi, Indonesia sangat berpotensi di bidang industri obat-obatan. Pengobatan 

dengan menggunakan obat bahan alam sudah menjadi kebiasaan turun-menurun 

bagi masyarakat Indonesia. Penggunaan obat tradisional dinegera Indonesia masih 

dipercaya oleh beberapa kalangan untuk mengobati berbagai macam penyakit 

(Adiyasa & Meiyanti 2021). Hal ini disebabkan karena mudah di dapat juga 

memiliki efek samping yang relatif sedikit (Afrianti dkk 2015). 

Obat tradisional memiliki tujuan sebagai tindakan preventif, promotif, kuratif 

dan rehabilitatif terhadap penyakit. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan 

bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat (BPOM 2013). 

Studi sebelumnya menyampaikan bahwa sekitar 80% dari populasi 

internasional bergantung pada obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit 

(Sisay ddk 2019). Tanaman obat tradisional diketahui potensial untuk 

dikembangkan lebih lanjut pada pengobatan penyakit infeksi, tetapi masih banyak 

yang belum dibuktikan bioaktivitasnya secara ilmiah. Salah satu bahan alam yang 

sering kali dimanfaatkan sebagai obat tradisional yaitu tanaman sungkai 

(Peronema canescens Jack.) (Ibrahim & Kuncoro 2012). Tanaman Peronema 

canescens Jack merupakan salah satu tumbuhan etnobotani yang digunakan 

sebagai sumber obat tradisional masyarakat, dan bersifat khas (endemik) 

Indonesia. Peronema canescens Jack dapat ditemukan di Sumatera dan 

Kalimantan (Latief dkk 2021). 

Tanaman Sungkai (Peronema canescens Jack) terdiri atas batang dan daun, 

berdasarkan literatur yang diperoleh bagian daun lebih berpotensi memiliki 

senyawa aktif diantaranya senyawa fenolik alam yang berkhasiat sebagai 

mengilangkan sakit gigi dan penurun demam. Selain itu, daun sungkai 

dimanfaatkan untuk mengobati malaria (Astuti dkk 2015). Daun Peronema 
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canescens Jack memiliki kandungan senyawa fenolik, tanin, alkaloid, steroid, 

saponin dan flavonoid. Tanaman sungkai mempunyai golongan flavonoid dapat 

meningkatkan aktivitas sistem imun (Sintha Suhirman 2020). 

Daun sungkai memiliki senyawa flavonoid yang berkhasiat terhadap efek 

analgesik, diuretik, antiinflamasi. Senyawa flavonoid berkhasiat sebagai analgetik 

karena flavonoid dapat bekerja dengan cara menghambat enzim siklooksigenase 

sehingga pembentukan prostaglandin dan tromboksan menjadi terhambat 

(Fadhilla dkk 2020). 

Nyeri merupakan kondisi yang tidak diinginkan bagi penderitanya, sehingga 

memerlukan obat untuk mengendalikan rasa nyeri tanpa menghilangkan 

kesadaran. Terdapat berbagai macam obat analgetik yang sudah digunakan oleh 

masyarakat, baik berupa obat sintetik maupun tradisional. (Fadhilla dkk 2020). 

Menurut (Kim dkk 2014) Analgetik pascaoperasi diperlukan untuk mencapai 

kenyamanan pasien, hemodinamik stabil dan rehabilitasi pascaoperasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas analgetik ekstrak bertingkat 

etil asetat daun sungkai (Peronema canescens Jack) dengan menggunakan metode 

tail flick dan writhing test. Maserasi merupakan metode yang cukup baik untuk 

mengekstrak alkaloid dan flavonoid karena tidak menggunakan suhu tinggi yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap kadar alkaloid dan flavonoid. Maserasi 

bertingkat merupakan metode ekstraksi bertahap dengan menggunakan pelarut 

yang berbeda untuk memperoleh ekstrak yang semakin banyak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai aktivitas analgetik ekstrak bertingkat etil asetat daun 

sungkai (Peronema canescens Jack) pada mencit putih jantan serta untuk 

mengetahui dosis berapakah yang paling efektif sebagai analgetik.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, daun sungkai memiliki senyawa 

flavonoid, dimana senyawa flavonoid mempengaruhi berbagai macam aktivitas di 

antaranya antioksidan, antitumor, antiangiogenik, antiinflamasi, antipiretik, 

analgetik, antialergik dan antiviral. Senyawa golongan flavonoid diketahui 

mempunyai efek sebagai analgetik dan antipiretik dengan menghambat jalur 

siklooksigenase (Erni Sukmawati 2017). Penelitian ini telah dilakukan evaluasi 

infusa daun sungkai sebagai analgetik, yang memiliki efek antipiretik baik pada 

infusa dengan dosis 52 mg/kgBB (Zakat 2019).  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka alasan pemilihan daun sungkai 

sebagai analgetik karena adanya perbedaan bagian tumbuhan yang digunakan 

diharapkan tanaman ini memiliki efek analgetik yang lebih besar dalam 

mengurangi rasa nyeri sehingga dapat digunakan sebagai obat alternatif dan 

diharapkan dapat memperkaya pemanfaatan tanaman obat untuk terapi nyeri. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak bertingkat etil asetat daun sungkai (Peronema canescens Jack) 

memiliki aktivitas analgetik terhadap mencit putih dengan metode tail flick dan 

writhing test.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak bertingkat etil 

asetat dari daun sungkai (Peronema canescens Jack) sebagai analgetik terhadap 

mencit putih ditinjau dengan metode tail flick dan writhing test. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang ekstrak bertingkat etil asetat dari daun sungkai (Peronema 

canescens Jack) sebagai analgetik.  
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